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Gambar merupakan salah satu media yang dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan anak, seperti pada buku cerita
bergambar. Setiap anak memiliki kemampuan bahasa yang berbeda, termasuk dalam memahami cerita bergambar ataupun lambang
huruf yang mewakili cerita yang terdapat didalam buku bergambar. Tingkat kemampuan guru dalam memanfaatkan buku cerita
pada proses pembelajaran juga mempengaruhi perkembangan bahasa anak. Berdasarkan tingkat pencapaian perkembangan bahasa
anak usia 4-5 tahun pada Permendikbud No 137 tahun 2014 juga dijabarkan dalam bentuk rentang kemampuan bahasa anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan buku cerita bergambar berpengaruh dalam pengembangan bahasa
anak pada TK A di Banda Aceh. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif dengan menggunakan observasi dan
wawancara sebagai metode pengumpulan data. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penggunaan yang
dilakukan oleh guru terhadap buku cerita bergambar dalam pengembangan bahasa anak pada TK A di Banda Aceh, diantaranya: 1)
Guru melakukan pengembangan kemampuan bahasa anak dengan cara meminta anak mengulang cerita menggunakan buku cerita
bergambar sehingga minat dan kemampuan bahasa anak menjadi lebih baik, 2) Guru hanya terfokus dalam penyampaian isi cerita
bukan terhadap pengembangan kemampuan bahasa anak sehingga minat anak terhadap buku cerita menjadi berkurang serta
mengakibatkan kemampuan bahasa anak kurang berkembang, 3) Guru menggunakan buku cerita bergambar ketika tidak ada lagi
kegiatan pembelajaran dikarenakan sistem pembelajaran terfokus pada hafalan surah dan doa, hal tersebut berdampak terhadap
minat serta kemampuan bahasa anak yang menjadi tidak terarah dengan baik. Simpulan penelitian ini adalah peran guru sangat
berpengaruh terhadap tingginya tingkat kemampuan bahasa anak yang dapat diraih jika guru dapat membangkitkan semangat anak,
serta memanfaatkan penggunaan buku cerita bergambar dalam pengembangan bahasa anak. Hal tersebut sesuai dengan penggunaan
buku cerita bergambar yang dilakukan oleh PAUD Cinta Ananda dengan melakukan interaksi tanya jawab kepada anak selama
bercerita sehingga tingkat kemampuan bahasa anak berada pada posisi tingkat kemampuan ke-3.
